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(1b) Saya semakin mendapat kejelasan tentang syarat-syarat yang diber­

lakukan untuk itu setelah membaca berita tenang pemakzulan se­

orang presiden dan wakil presiden di sura kabar harian pagi itu. 

(Za) Jika berbicara tentang kenaikan harga sembako, ibu-ibu rumah 

tangga yang pertama kali merasa terkena dampaknya 

(Zb) /bu-ibu rumah tangga yang pertama kali merasa terkena dampaknya 

jika berbicara tentang kenaikan harga sembako. 

Di dalam data bahan ajar tidak ditemukan kesalahan seperti yang di­

maksudkan. 

3. 7. 2.4 Kesalahan Pemakaian Kata dan Ungkapan Penghubung 

Yang dimaksud dengan kata atau ungkapan penghubung dalam pem­

bicaraan ini ialah semua kata atau ungkapan yang digunakan oleh penulis 

(pemakai bahasa) untuk menghubungkan bagian-bagian kalimat atau 

menghubungkan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Kata peng­

hubung antarbagian kalimat yang lazim dipakai dalam penulisan kalimat 

antara lain kata dan, atau, tetapi, ketika, jika, asalkan, agar, supaya, 

meskipun, sebagai, sebab, karena, dan bahwa. Data berikut ini adalah pe­

makaian penghubung antarbagian kalimat yang dipakai dengan tidak tepat. 

(1) Sedangkan pertambangan pertambangan menghasilkan timah dan 

mangan. (IPST/TS/37) 

(2) Sedangkan hasil peternakan antara lain kuda, sapi, babi, dan kambing. 

(IPST /RS/47) 

(3) Sedangkan hasil tambang antara lain minyak, emas, mangan, dan 
marmer. (IPST/TS/47) 

(4) Sedangkan sebagian besar penduduk Australia adalah bangsa Eropa 

yang merupakan kaum pendatang (imigran). (IPST/TS/63) 

(5) Tetapi, cukupkah kita berbangga hati dengan memiliki dasar negara 
Pancasila? (PKN/TS/15) 

(6) Tetapi Pancasila adalah acuan kehidupan bermasyarakat berbangsa 

dan bernegara. (PKN/TS/16) 

(7) Tetapi, justru akan sating bertentangan. (PKN/TS/16) 

(8) Tetapi, sikap para tokoh telah mencerminkan semangat kebersamaan 
dan jiwa ksatria. (PKN/TS/16) 

(9) Tetapi, justru perbedaan itu akan menjadikan persatuan negara kita 
kuat seperti Pancasila. (PKN/TS/17) 
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(10) Tetapi, harus memerhatikan kepentingan rakyat di daerahnya dan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(PKN/TS/47) 

(11) Sebab, pemilu dianggap sebagai perayaan demokrasi sebuah negara. 

( 12) Sebab, saat itu hubungan Indonesia dengan luar negeri juga tidak 

begitu baik. (PKN/TS/60) 

(13) Sebab, wilayah peperangan semakin luas. (PKN/TS/65) 

(14) Sebab, yang tersisa hanya Blok Barat saja. (PKN/TS/82) 

Pemakaian penghubung antarbagian kalimat yang dipakai dalam kalimat­

kalimat (1-14) di atas tidak tepat karena kata-kata penghubung tersebut 

menghubungkan antara kalimat setara yang satu dan kalimat setara yang 
lainnya. Dengan demikian, kata-kata penghubung tersebut tidak dapat 

mengawali kalimat dan jika perlu, kata penghubung tersebut sebaiknya di­

hilangkan. Oleh karena itu, kalimat (1-13) harus diperbaiki sebagai berikut. 

(1 a) ... , sedangkan pertambangan menghasilkan ti mah dan mangan. 

(2a) .. ., sedangkan hasil peternakan antara lain kuda, sapi, babi, dan 

kambing. 

(3a) ... , sedangkan hasil tambang antara lain minyak, emas, mangan, dan 

marmer. 

(4a) ... , sedangkan sebagian besar penduduk Australia adalah bangsa 

Eropa yang merupakan kaum pendatang (imigran). 

(5a) ... , tetapi, cukupkah kita berbangga hati dengan memiliki dasar 

negara Pancasila? 
(6a) ... , tetapi Pancasila adalah acuan kehidupan bermasyarakat ber­

bangsa dan bernegara. 

(7a) ... , tetapi justru akan saling bertentangan. 

(8a) ... , tetapi sikap para tokoh telah mencerminkan semangat keber­

samaan dan jiwa ksatria. 

(9a) ... , tetapi justru perbedaan itu akan menjadikan persatuan negara 

kita kuat seperti Pancasila. 
(10a) ... , tetapi, harus memerhatikan kepentingan rakyat di daerahnya 

dan sesuai dengan peraturan perungang-undangan yang berlaku. 

(11a) .. ., sebab pemilu dianggap sebagai perayaan demokrasi sebuah 

negara. 

(12a) ... , sebab saat itu hubungan Indonesia dengan luar negeri juga 

tidak begitu baik. 
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(13a) ... , sebab wilayah peperangan semakin luas. 

(14a) ... , sebab yang tersisa hanya Blok Barat saja. 

3. 7.2.5 Pemakaian Bentuk dan Pilihan Kata yang Tidak Cermat 
Kebenaran suatu kalimat tidak hanya ditentukan oleh keteraturan 

bagian-bagiannya sebagai satuan pembentuk kalimat, tetapi juga ditentu­
kan oleh bentuk dan pilihan kata yang mengisi bagian-bagian itu. Jadi, 
kesalahan kalimat dimungkinkan juga oleh adanya pemakaian bentuk dan 

pilihan kata yang tidak benar. 

3.7.2.5.1 Pemakaian Bentuk Kata yang Tidak Cermat 
Kesalahan kalimat yang disebabkan oleh kekurangtepatan memilih 

bentuk kata, dalam kenyataannya, masih sering dijumpai seperti tampak 

dalam kalimat berikut. 
(1) Penyerbukan sengaja dilakukan oleh manusia karena tidak ada peng­

hantar serbuk sa,; ke kepala putik, misalnya pada tanaman vanili. 

(IPA/2003/E/5) 

(2) Dengan menggunakan pompa yang digerakkan melalui kincir angin, 

air taut dikeluarkan sehingga menjadi daratan yang dapat diperguna­

kan untuk pemukiman. (IPSR/2007 /TS/87) 

(3) Dengan demikian, masyarakat dan berbagai kebudayaan yang ada di 

dunia dapat sating mempengaruhi dan kenal. (IPST /2007ITS/131) 

(4) Para wisatawan diberikan informasi tentang daerah-daerah kunjung­

an wisata. (IPST /2007 /TS/137) 

(5) Motif-motif batiknya pun dipakai terus-menerus tanpa ada perubahan 

yang menyolok. (SBK/2007 /TS/5) 

Pemakaian kata pengantar, pemukiman, mempengaruhi, diberikan, dan 
menyolok pad a kalimat ( 1-5) di atas kurang tepat karena di dalam bahasa 
Indonesia telah ada proses pembentukan kata yang menunjukkan keter­
aturan. Dasar kata pengantar pada kalimat (1) adalah antar. Jika kata 
yang berawal huruf vokal (a, i, u, e, o) mendapat awalan peng-, kata-kata 
itu tidak mengalami perubahan. Jadi, tetap menjadi pengantar. 

Kata pemukiman pada kalimat (2) diawali dengan dasar huruf m. 
Jika proses pembentukan kata dilakukan secara teratur, kata dasar mukim 
bisa dibentuk secara teratur menjadi mukim-memukim (kan)-pemukim­

pemukiman-mukiman (?). Proses pe-... -an pada pemukiman dalam konteks 
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kalimat (2), yakni Dengan menggunakan pompa yang digerakkan melalui 

kincir angin, air taut diketuarkan sehingga menjadi daratan yang dapat di­

pergunakan untuk pemukiman tidak tepat karena pemukiman di dalam 
kalimat tersebut bermakna 'proses memukimkan'. Jika kata mukim ber­
makna tempat tinggal atau 'tempat bermukim', bentuk pemukiman tidak 
tepat dipakai. Oleh karena itu, perbaikannya adalah permukiman bukan 
pemukiman. 

Kata mempengaruhi pada kalimat (3) diawali dengan huruf dasar p, 

yakni kata pengaruh. Jika pembentukan kata-kata yang diawali huruf 

dasar p dan mendapat awalan peng-, huruf p akan luluh menjadi m. 

Kasus pemakaian kata diberikan pada kalimat (4) tidak tepat karena 

bentuk di- seharusnya tidak diikuti oleh unsur petengkap (informasi), te­

tapi langsung diikuti keterangan. 

Kata menyolok pada kalimat (5) juga tidak tepat karena bentuk 
dasarnya colok, sehingga kata-kata dengan huruf awal c tidak mengalami 

perubahan jika ditambahkan awalan meng-. Jadi, kata menyolok tidak 
tepat. Bentukan yang tepat adalah mencolok. 

Berdasarkan uraian, kalimat (1-5) harus diperbaiki menjadi sebagai 

berikut. 
(1 a) Penyerbukan sengaja dilakukan oteh manusia karena tidak ada peng­

antar serbuk sari ke kepala putik, misalnya pada tanaman vanili. 

(2a) Dengan menggunakan pompa yang digerakkan metalui kincir angin, 

air Laut dikeluarkan sehingga menjadi daratan yang dapat diperguna­

# kan untuk permukiman. 

(3a) Dengan demikian, masyarakat dan berbagai kebudayaan yang ada di 

dunia dapat sating memengaruhi dan kenal. 

(4a) Para wisatawan diberi informasi tentang daerah-daerah kunjungan 

wisata. 

(5a) Motif-motif batiknya pun dipakai terus-menerus tanpa ada perubahan 

yang mecolok. 

3.7.2.5.2 Pemakaian Pilihan Kata yang Tidak Cermat 

Pilihan kata atau diksi adalah kemampuan membedakan nuansa­

nuansa makna sesuai dengan gagasan yang diinginkan untuk menemukan 
bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki oleh kelompok 

pendengar. Jika diksi kurang cermat, kemungkinan terjadi kesalahan kalimat. 
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Kesalahan kalimat yang disebabkan oleh pilihan kata yang tidak cermat, 

antara lain seperti terlihat pada data berikut. 

(1) Kelopak mata terdiri dari kelopak atas don kelopak bawah. 

(IPA/E/2003/46) 

(2) Alat-alat yang dapat kamu jumpai sehari-hari, ada yang menggunakan 

magnet. (IPA/E/2003/80) 

(3) Pusat pembangkit listrik ini juga ado bermacam-macam, tergantung 

pada tenaga yang menggerakkannya. (IPA/E/2003/85) 

(4) Masing-masing organ tubuh manusia mempunyai fungsi tertentu. 

(IPA/E/2003/ 103) 

(5) Negara tetangga Indonesia bukan hanya negara-negara yang ter­

gabung dalam organisasi ASEAN, tetapi juga negara lain seperti Timor 

Leste, Papua Nugini di sebelah timur, don Australia di sebelah 

tenggara negara kita. (IPST /Tim Guru/TS/2007 /26) 

(6) Pedesaan don perkotaan merupakan wilayah yang sudah bercampur 

dengan budidaya manusia sesuai perkembangan pengetahuan don 

teknologinya. (IPST /Tim Guru/TS/2007 /26) 

(7) Tanggal 30 Agustus 1999, Timor Timur melaksanakan penentuan pen­

dapat yang dimenangkan oleh simpatisan pro kemerdekaan. 

(IPST /Tim Guru/TS/2007 /27) 

(8) Kenampakan muka bumi negara-negara di Asia Tenggara relatif me­

miliki kesamaan antara negara yang satu dengan yang lainnya. 

(IPST /Tim Guru/TS/2007 /48) 

(9) Kemiskinan adalah keadaan di mana seseorang tidak mampu meng­

hidup dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan yang layak. 

(IPST /Tim Guru/TS/2007 /50) 

( 10) Jerman menghasilkan berbagai produk industri seperti barang­

barang elektronika, kendaraan bermotor, alat komunikasi, dan 

sebagainya. (IPST /Tim Guru/TS/2007 /57) 

(11) Arab Saudi merupakan negara eksportir minyak mentah terbesar di 

dunia. (IPST /Tim Guru/TS/2007173) 

(12) Penduduk Amerika Serikat terdiri dari 85% orang kulit putih, 12% 

orang kulit hitam, dan selebihnya kelompok suku bangsa lain. 

(IPST /Tim Guru/TS/2007 /93) 

(13) Gelombang pasang air taut yang disebabkan gempa bumi di dasar 

Laut ini disebut gelombang tsunami. (IPST /Tim Guru/TS/2007 /93) 
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(14) Akibat dari kebakaran hutan bukan hanya kerusakan lingkungan 

hutan, tetapi juga menimbulkan gangguan kesehatan karena pengaruh 

asap kebakaran. (IPSTTim Guru/TS/2007I115) 

(15) Hutan yang telah gundul tidak dapat memberikan manfaat lagi bagi 

kehidupan manusia, melainkan mendatangkan bahaya dan bencana. 
(IPST /Tim Guru/TS/2007I116) 

(16) Dampak yang terjadi bukan hanya kerusakan komunitas hutan, namun 

juga menimbulkan asap yang membahayakan kehidupan manusia dan 

makhluk lainnya. (IPST /Tim Guru/TS/2007 /117) 

(17) Besarnya kepemilikan saham ini tergantung kepada kesepakatan 

bersama. (IPST/Tim Guru/TS/2007/119) 

(18) Ka/au kita amati dengan seksama, pengaruh sosialisasi ada di 

sekeliling kita. (IPST /Tim Guru/TS/2007 /131) 

(19) Pancasila bukan sekedar simbol persatuan dan kebanggaan bangsa. 

(PKWN/TS/2008/16) 

(20) Baik golongan mayoritas ataupun minoritas, yang kuat ataupun 

lemah, yang kaya ataupun muskin, memiliki hak yang sama sebagai 

warga negara Indonesia. (PK/WN/TS/2008/25) 

(21) Beberapa ragam-ragam hias dapat dibuat beberapa corak batik . 

(SBK/2007/TS/2007/26) 

Kalimat (1-21) mengandung pilihan kata yang tidak cermat, seperti 

pemakaian kata terdiri dari, jumpai, tergantung pada, masing-masing, 

bukan ... tetapi, sesuai, dimenangkan, antara ... dengan, di mana, seperti ... dan 

ekportir, terdiri dari, disebabkan, dari, tidak ... melainkan, bukan ... namun, 

seksama, sekedar, baik ... maupun, dan beberapa ragam-ragam. Menurut 
kaidah pilihan kata terdiri dari, tergantung pada, dan sesuai adalah 

pasangan kata yang idiomatik. Artinya, kata-kata tersebut harus berpasangan 

secara idiom, tidak dapat ditinggalkan salah satu, sehingga menjadi terdiri 

atas, bergantung pada, dan sesuai dengan. 
Kekurangcermatan pilihan kata yang lain yang terdapat pada data 

bahan ajar kelas 6 adalah pemakaian kata masing-masing tidak dapat di­

ikuti jenis kata apa pun, pemakaian kata di mana yang tidak menunjukkan 

kata tanya, pemakaian kata seperti ... dan sebagainya, eksportir, pasang­

an idi~matik tidak ... melainkan, bukan ... namun, baik ... ataupun, dan 

pemakaian bentuk jamak yang dijamakkan. Oleh karena itu, pemakaian 

pilihan-pilihan kata tersebut harus diperbaiki menjadi sebagai berikut. 
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(1 a) Kelopak mata terdiri atas kelopak atas dan kelopak bawah. 

(2a) Alat-alat yang dapat kamu temukan sehari-hari, ada yang meng­

gunakan magnet. 
(3a) Pusat pembangkit listrik ini juga ada bermacam-macam, bergantung 

pada tenaga yang menggerakkannya. 
(4a) Tiap-tiap organ tubuh manusia mempunyai fungsi tertentu. 

(5a) Negara tetangga Indonesia bukan hanya negara-negara yang ter­

gabung dalam organisasi ASEAN, melainkan juga negara lain seperti 

Timor Leste, Papua Nugini di sebelah timur, dan Australia di sebelah 

tenggara negara kita. 
(6a) Pedesaan dan perkotaan merupakan wilayah yang sudah bercampur 

dengan budidaya manusia sesuai dengan perkembangan pengetahu­

an dan teknologinya. 

(7a) Tanggal 30 Agustus 1999, Timor Timur melaksanakan penentuan pen­

dapat yang dimenangi oleh simpatisan pro kemerdekaan. 

(Ba) Kenampakan muka bumi negara-negara di Asia Tenggara relatif me­

miliki kesamaan antara negara yang satu dan yang lainnya. 
(9a) Kemiskinan adalah keadaan jika seseorang tidak mampu menghidup 

dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan yang layak. 
(10a) Jerman menghasilkan berbagai produk industri seperti barang­

barang elektronika, kendaraan bermotor, dan alat komunikasi. 

( 11 a) Arab Saudi merupakan negara pengekspor minyak mentah terbesar 

di dunia. 

(12a) Penduduk Amerika Serikat terdiri atas 85% orang kulit putih, 12% 

orang kulit hitam, dan selebihnya kelompok suku bangsa lain. 

(13a) Gelombang pasang air Laut yang disebabkan oleh gempa bumi di 

dasar taut ini disebut gelombang tsunami. 
(14a) Akibat kebakaran hutan bukan hanya kerusakan lingkungan hutan, 

tetapi juga menimbulkan gangguan kesehatan karena pengaruh asap 
kebakaran. 

(15a) Hutan yang telah gundul tidak dapat memberikan manfaat lagi bagi 
kehidupan manusia, tetapi mendatangkan bahaya dan bencana. 

(16a) Dampak yang terjadi bukan hanya kerusakan komunitas hutan, me­
lainkan juga menimbulkan asap yang membahayakan kehidupan 

manusia dan makhluk lainnya. 

(17a) Besarnya kepemilikan saham ini bergantung pada kesepakatan ber­

sama. 
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(18a) Kalau kita amati dengan saksama, pengaruh sosialisasi ada di se­

keliling kita. 

(19a) Pancasila bukan sekadar simbol persatuan dan kebanggaan bangsa. 

(20a) Baik golongan mayoritas maupun minoritas, yang kuat ataupun 

lemah, yang kaya ataupun miskin, memiliki hak yang sama sebagai 

warga negara Indonesia. 

(21a) Beberapa ragam hias dapat dibuat beberapa corak batik. 

3.7.3 Kadar Kebakuan Bahan Ajar Kelas 6 

Kalimat yang dianalisis pada bahan ajar kelas 6 berjumlah 1088. Dari 

jumlah ini terdapat 226 kalimat yang tidak baku, sehingga kalimat baku 

berjumlah 862 kalimat. Untuk mengetahui persentase kadar kebakuan 

bahan ajar kelas 6 secara kuantitatif digunakan cara perhitungan seperti 

berikut. 

PK = (I:K /I:T) X 100% 

PK = Persentase Kebakuan 

I:K = Jumlah kalimat baku 

I:T = Total kalimat pada bahan ajar kelas 6 

Jadi persentase kadar kebakuan adalah 

PK= (I:K /I:T) X 100% = (929/1220) x 100% = 76, 14% 

Berdasarkan hasil analisis kadar kebakuan secara kuantitatif adalah 

79 ,22%. Persentase ini berada pada rentang nilai 71%-80% atau secara 

kualitatif berada pada kriteria sedang, seperti terlihat dalam tabel berikut 
ini. 

No. Nilai 

1. ~ 90% 

2. 81%-90% 

3. 71%-80% 

4. 60%-70% 

5. s 60% 

TABEL 6 

KADAR KEBAKUAN BAHAN AJAR KELAS 6 

SECARA KUANTITATIF DAN KUALITATIF 

Kriteria Keterangan 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang Kadar Kebakuan bahan ajar kelas 6 

Rend ah 

Sangatrendah 
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Berdasarkan pembahasan bahan ajar sekolah dasar mulai kelas 1 sampai 

dengan kelas 6 dapat disimpulkan hat sebagai berikut. Secara umum kadar 

kebakuan bahan ajar yang digunakan oleh pelajar sekolah dasar masih 

dalam kriteria sedang meskipun ada juga bahan ajar untuk kelas 1 dan 
kelas 2 berkategori kurang memuaskan. Kesalahan pemakaian ejaan adalah 

kesalahan yang paling banyak ditemukan pada bahan ajar berbahasa 

Indonesia kelas 1. 

4.2 Saran 
Beberapa masukan berkaitan dengan perbaikan bahan ajar untuk sekolah 

dasar adalah sebagai berikut. 
(1) Khusus untuk penulis atau penyusun bahan ajar sekolah dasar hendak­

nya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Pemakaian 
bahasa Indonesia dengan baik dimaksudkan agar bahan ajar komuni­

katif bagi siswa sekolah dasar, sedangkan pemakaian bahasa Indonesia 

dengan benar dimaksudkan agar kaidah-kaidah seperti ejaan, bentuk 
kata, dan struktur kalimat diterapkan. 

(2) Saran untuk penerbit adalah agar memanfaatkan para editor atau 
penyunting bahasa untuk menyunting semua bahan ajar sebelum 
bahan ajar tersebut diterbitkan. Paling tidak jika upaya seperti itu di­

lakukan, bahan ajar atau buku-buku akan lebih mudah terbaca oleh 
siswa-siswa sekolah dasar. 
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(3) Karena peran guru sekolah dasar dalam menyampaikan materi kepada 

siswa sangat diperlukan, penguasaan bahasa Indonesia guru juga 

sangat menunjang keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah 

dasar. Jadi, tidak ada alasan bagi guru kelas nonbahasa untuk tidak 

memperhatikan bahasa Indonesia yang digunakan dalam bahan ajar. 
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